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ABSTRAK 

 

Mantar Harahap, Nirm. 01.02.19.081. Minat Petani Dalam Pemanfaatan Umbi 

Gadung Sebagai Koagulan Lateks Pada Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis) Di 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Kajian ini bertujuan untuk 

mengkaji tingkat minat petani dalam pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan 

lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis) serta untuk mengkaji hubungan 

faktor internal dan eksternal terhadap minat petani dalam pemanfaatan umbi 

gadung sebagai koagulan lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis). Kajian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Portibi Kabaputen Padang Lawas Utara dimulai 

pada bulan Maret 2023 s.d bulan Juni 2023. Kajian ini menggunakan metode 

pengkajian deskriftip kuantitatif dengan Skala Likert dan uji korelasi rank 

Spearman yang telah di uji validitas dan uji reabilitas. Populasi pada penelitian ini 

dipilih beberapa desa yaitu Desa Aloban, Gunung Manaon, dan Simandi Angin 

sebanyak 60 responden. Berdasarkan rekapitulasi nilai tingkat minat petani dalam 

pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks di Kecamatan Portibi 

Kabupaten Padang Lawas Utara tergolong tinggi dengan nilai persentase 79,13%. 

Berdasarkan uji korelasi rank Spearman Faktor-faktor yang berhubungan 

signifikan dengan tingkat minat petani dalam pemanfaatan umbi gadung sebagai 

koagulan lateks di Kecamatan Portibi adalah pengalaman, pendapatan, luas lahan, 

peran penyuluh dan lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor-faktor yang tidak 

berhubungan signifikan adalah umur dan pendidikan. 

 

Kata kunci: Minat Petani, Umbi Gadung, Koagulan, Tanaman Karet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Mantar Harahap, Nirm. 01.02.19.081. Farmers' Interest in Utilizing Gadung 

Tuber as Latex Coagulant in Rubber Plants (Hevea Brasiliensis) in Portibi District, 

North Padang Lawas Regency. This study aims to assess the level of farmer 

interest in using gadung tuber as a latex coagulant in rubber (Hevea brasiliensis) 

and to examine the relationship between internal and external factors on 

farmers' interest in using gadung tuber as a latex coagulant in rubber (Hevea 

brasiliensis). This study was carried out in Portibi District, Padang Lawas Utara 

Regency starting from March 2023 to June 2023. This study uses a quantitative 

descriptive assessment method with a Likert Scale and Spearman's rank 

correlation test which has been tested for validity and reliability. The population 

in this study was selected from several villages, namely Aloban Village, Gunung 

Manaon, and Simandi Angin with 60 respondents. Based on the recapitulation of 

the value of the level of interest of farmers in the utilization of gadung tuber as a 

latex coagulant in Portibi District, Padang Lawas Utara Regency, it is classified as 

high with a percentage value of 79.13%. Based on Spearman's rank correlation 

test. The factors significantly related to the interest level of farmers in the 

utilization of gadung tuber as a latex coagulant in Portibi District are experience, 

income, land area, role of extension workers and community environment. While 

the factors that are not significantly related are age and education. 

 

Keywords: Interest Of Farmers,Gadung Tuber,Coagulant,Plant Rubber. 
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I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu produsen karet terbesar di dunia dengan 

lahan terluas yaitu sebesar 3,68 juta hektar, namun produksi karet Indonesia masih 

kalah dibandingkan dengan negara-negara lain. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS), produksi karet alam di Indonesia sepanjang 2021 tercatat 

sebanyak 3,12 juta ton. Jumlah tersebut meningkat 8,2% dibanding tahun 

sebelumnya yang sebanyak 2,88 juta ton. Pada umumnya pohon karet mampu 

berproduksi hingga umur 20-25 tahun dalam masa produktifnya satu pohon 

menghasilkan lateks lebih dari 500 ml (Suherman, 2020).  

Harga karet alam dunia yang cenderung selama beberapa tahun terakhir 

membuat petani karet rakyat terkena dampaknya. Berikut harga karet di Indonesia 

dari tahun 2010 sampai tahun 2022 disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Harga Karet di Indonesia dari tahun 2010 sampai 2022 
No Tahun Harga (Rp/Kg) 

1 2010 20.000 

2 2011 17.000 

3 2012 10.000 

4 2013 15.000 

5 2014 16.360 

6 2015 10.852 

7 2016   5.888 

8 2017    7.451 

9 2018    7.237 

10 2019    7.719 

11 2020    8.613 

12 2021    9.389 

13 2022    9.880 

Sumber : Gapkindo tahun (2021) 

Harga karet di tingkat petani juga mengalami penurunan, pada tahun 2010 

harga karet di Indonesia mengalami kenaikan mencapai Rp. 20.000/kg, tahun 

2012 harga karet mengalami penurunan mencapai Rp 17.000/kg, pada tahun 2014 

harga karet mengalami penurunan mencapai Rp. 16.360/kg, dimana pada tahun 

2016 harga karet terus mengalami penurunan mencapai Rp. 5.888/kg dan di awal 

tahun 2022 harga karet mengalami kenaikan harga mencapai Rp. 9.880/kg 

(Kementan, 2021). 



Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi penghasil karet di 

wilayah Indonesia. Luas lahan karet Provinsi Sumatera Utara seluas 2.460.723 Ha 

dengan total produksi 2.206.743 ton yang tersebar di beberapa kabupaten salah 

satunya adalah Kabupaten Padang Lawas Utara. Tanaman karet merupakan 

tanaman yang tumbuh subur di Kabupaten Padang Lawas Utara yang 

menghasilkan getah (lateks) untuk diperdagangkan melalui tengkulak. Kabupaten 

Padang Lawas Utara memiliki luas karet 33.223 Ha dengan jumlah 

produktivitasnya 25.429 ton (Dirjenbun, 2020). 

Kecamatan Portibi adalah salah satu Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Padang Lawas Utara yang memiliki potensi hasil berupa tanaman karet. 

Kecamatan Portibi memiliki luas lahan perkebunan rakyat sebesar 4.385 Ha 

sedangkan luas lahan untuk perkebunan tanaman karet adalah 2.161 Ha dengan 

total produktivitas 1.395 ton/ha/tahun (BPS Portibi, 2021). 

Petani karet umumnya menggunakan bahan penggumpal seperti pupuk TSP 

dan tawas untuk menggumpalkan lateks karena harga yang murah, kemudahan 

dalam penggunaan, dan jaminan ketersediaan. Tanaman umbi gadung adalah 

tanaman umbi – umbian yang termasuk sumber karbohidrat, namun di wilayah 

Kecamatan Portibi umbi gadung belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

padahal gadung ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan keberadaannya yang 

mudah ditemukan. Menurut (Mahdiannoor dkk, 2021) bahwa  larutan umbi 

gadung sangat baik digunakan untuk menggumpalkan lateks pada tanaman karet. 

Menggunakan larutan umbi gadung sebagai bahan dasar alami untuk 

menggumpalkan lateks pada tanaman karet memiliki keuntungan seperti 

mengurangi biaya, meningkatkan produksi lateks, sangat mudah ditemukan, dan  

membantu menekan biaya produksi (Lestari dkk, 2018). 

Pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks pada tanaman karet di 

kecamatan portibi sangat menarik untuk diteliti karena belum ada peneliti yang 

melakukan penelitian tentang pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks 

di daerah tersebut. Maka dari itu penulis memilih “Minat Petani Dalam 

Pemanfaatan Umbi Gadung Sebagai Koagulan Lateks Pada Tanaman Karet 

(Hevea brasiliensis) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang lawas Utara” 

sebagai judul penelitian tugas akhir. 



I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ditemukan di uraian latar belakang tersebut 

adalah : 

1. Bagaimana tingkat minat petani dalam pemanfaatan umbi gadung sebagai 

koagulan lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis) di kecamatan Portibi 

kabupaten Padang Lawas Utara? 

2. Apa saja hubungan faktor internal dan faktor eksternal terhadap minat petani 

dalam pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks pada tanaman karet 

(Hevea brasiliensis) di kecamatan Portibi kabupaten Padang Lawas Utara? 

 

I.3 Tujuan  

Dari rumusan masalah yang di atas maka dapat diambil tujuan penelitian 

adalah :  

1. Untuk mengkaji tingkat minat petani dalam pemanfaatan umbi gadung 

sebagai koagulan lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis) di 

kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara? 

2. Untuk mengkaji hubungan faktor internal dan eksternal terhadap minat petani 

dalam pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks pada tanaman karet 

(Hevea brasiliensis) di kecamatan Portibi kabupaten Padang Lawas Utara? 

 

I.4 Manfaat dan Kegunaan 

Adapun kegunaan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, menjadi pengetahuan dan bahan pembelajaran tentang 

pemanfaatan umbi gadung sebagai koagulan lateks di kecamatan Portibi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan umbi gadung sebagai 

koagulan lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis). 

Bagi pembaca dan peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan literatur 

pada penelitian sejenis atau penelitian yang sama dan pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna untuk penelitian lebih 

lanjut terhadap objek sejenis atau ospek lainnya yang belum tercakup dalam 

penelitian ini. 


